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BAB III 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Assalam Sri Gunung Sungai Lilin 

Pesantren  dari masa ke masa masih tetap eksis menjadi sarana 

imunitas  kehidupan masyarakat yang senantiasa kehidupan keislamannya 

dilanda  destruktif karena nafsu serakah dan menjauhnya dari kemurnian 

beragama. Bertolak dari realita tersebut Al marhum Bapak Musir bin Rubian 

mempercayakan pendidikan dan pembinaan anaknya di pesantren Gontor 

Ponorogo, harapan dan usaha tersebut ternyata tidak sia-sia, bahkan Allah SWT 

berkahi para anak-anak Al marhum yang berjumlah 7 Saudara bukan saja nyantri 

di pesantren tetapi berperan aktif  belajar, mengajar dan memimpin serta 

membina pesantren (Pondok Pesantren Darussalam Tegineneng Lampung 

Selatan  yang kala itu kemajuannya cukup dikenal oleh masyarakat Sumatera ). 

Sewaktu anak Al marhum Musir bin Rubian memimpin pesantren 

tersebut datanglah  Saudara Abdulah Mukiran  ( warga Transmigrasi B 1 Sungai 

Lilin pedagang bibit pertanian dan perkebunan ) mengajukan permohonan beliau 

dengan membawa surat dari KUA Sungai Lilin. minta dikirimkan seorang kyai 

untuk mendirikan pesantren yang alhamdulillah bertemu dengan kami  kemudian 

berkah ini untuk menguatkan misi saudara Abdullah Mukiran tersebut bisa 

terwujud. Maka untuk mewujudkan niat yang baik itu, disepakati; lokasi dan 

survey, bertemu para tokoh masyarakat dan Tripika Kecamatan Sungai Lilin 
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yang kemudian membuat langkah langkah kongkrit: pertama, Membentuk 

Struktur Pengurus Yayasan pada pertemuan para tokoh masyarakat di KUA 

Sungai Lilin, dan yayasan itu dinamakan Yayasan Pesantren Assalam pada bulan 

April 1987., bermodalkan tanah 2 Ha wakaf dari Saudara Abdullah Mukiran  sdr 

Eman Sulaeman dan beberapa unit bangunan atap daun nipah /  ilalang bantuan 

masyarakat sekitar.  

Kedua, Menetapkan hak dan kewajiban bagi para pengelola yayasan 

disampaikan pada para pengurus yayasan. Membuka Pendidikan ala Pesantren 

Modern pada bulan Juli 1987. Ketiga, Dari hasil survey dan kesepakatan tersebut 

berangkatlah Almarhum disertai istri beserta anak anak dan menantu hijrah dari 

Lampung ke Sungai Lilin dengan niat yang kuat dan Alhamdulillah Pondok 

Pesantren ini disepakati dan diberi  nama As-Salam Tepatnya pada 10 Juni 1987 

berdiri  Lembaga ini dan ditetapkan : KH. Masrur Musir  sebagai pimpinan 

pesantren/Sekretaris Umum yayasan, KH. Isno Jamal menantu sebagai pengasuh 

pesantren merangkap Bendahara / Ketua II yayasan  dan Sdr. Ahmad Saifuddin 

sebagai teknisi sarana  dibantu oleh para tenaga yang tulus dengan keyakinan 

yang benar, disertai usaha yang gigih dan optimal. 

Allah SWT memberikan pertolongannya lewat dukungan masyarakat 

dan bantuan bantuan para dermawan dari dalam negeri maupun luar negeri yang 

diawali oleh: Bantuan Rabithah Alam Islami dan para saudara saudara karyawan 

pertamina Sungai Lilin dan gotong royong masyarakat B1, B2, B3, B4, B5 dan 

dusun Sri Gunung berupa lokal belajar permanent tahun 1988. Kemudian 
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bantuan dari yayasan Turast Al-Islamy. Berupa masjid Jami Assalam (15x15) 

tahun 1989. Bantuan berikutnya dari Pemda Tk I dan Mentri Kehutanan RI 

berupa 6 unit asrama santri pada tahun 1990.  

Bantuan dari pemerintah Emirat Arab pada tahun 1992  berupa  masjid 

yang berukuran 18m x 18m saat  digunakan jamaah santri putri. Pada tahun 

2003/2004 bantuan dari Pemda tk II  Muba berupa pengeboran air dan 

pengerasan pengaspalan jalan dalam pesantren satu unit gedung terdiri dari 3 

lokal 2 lantai. Pada tahun 2005 bantuan alat Transportasi  berupa 3 unit Sepeda 

Motor YT dari Pemda Muba. Pada tahun 2005 pembangunan 2 unit lantai dasar  

terdiri dari 8 lokal swadaya. Dan serambi masjid ukuran 15 m X 15 m Dermawan 

Saudi Arabi. Pada tahun 2006 bantuan 1 unit Tower menara Air bersih 

berkapasitas 10.000 M
3
 dengan ketinggian 12 m bantuan Pemda Muba.   

Pada awal  tahun 2006 penyelesaian  gedung 3 lokal lantai dua bantuan 

Saudara Dermawan dari Malaysia. Tahun 2006 pembangunan 1 Unit 2 lantai 

Gedung Perkantoran berukuran 30m X 12 m  Swadaya, yang kemudian silih 

berganti bantuan bantuan senantiasa berdatangan dari sana sini. Demikian 

tumbuh dan berkembang pesantren ini senantiasa dibantu oleh para dermawan 

dalam negeri dan luar negeri. begitu pula para SDM nya. 

Adapun para pengurus Yayasan selain Ketua, Sekretaris dan 

Bendahara, karena kesibukan masing-masing dan berbagai hal tidak bisa aktif, 

maka para pendiri dan pengurus yang aktif dari dibentuknya Yayasan Assalam 

hingga kini ialah KH. Abdul Malik Musir, Lc sebagai Ketua Yayasan, KH. 



75 
 

Masrur Musir, S.Pd.I sebagai Sekretaris Yayasan, KH. Isno Jamal sebagai  Ketua 

II diamanahi sebagai Bendahara Yayasan.Dan pemilikan Yayasan Assalam 

hingga saat ini masih riil untuk kepentingan Pendidikan ummat Islam (tidak 

dimiliki oleh pribadi ataupun keluarga siapapun).  Kewajiban bagi pengurus 

adalah menjaga dan mengembangkan dengan benar untuk maslahat ummat. 

Demikian sejarah singkat ini dibuat dengan sebenarnya, semoga menjadi maklum 

adanya dan pesantren ini menjadi lahan amal sholeh dalam pembinaan generasi 

yang berkwalitas ilmu dan amalnya serta berakhlak mulia untuk mendapatkan 

kedamaian.                    

B. Visi Dan Misi Pondok Pesantren Assalam Al-Islami Sri Gunung Sungai Lilin 

1. VISI 

Dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan untuk mencetak 

generasi Kuliatul Mualimin (KMI) yang cerdas, berakhlak mulia, cinta Al-

Quran, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan dapat mengikuti pendidikan 

lebih lanjut maka Pondok Pesantren Assalam Al Islami menetapkan  sebagai  

berikut. Visi dan Misi serta tujuan sebagai berikut: Visi Pondok Pesantren 

Assalam: membentuk system kehidupan yang Islami berorientasikan kepada 

mardhotillah melalui proses pendidikan dan pengajaran yang terpadu. 
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2. MISI 

a. Memberikan peringatan kepada masyarakat setelah pulang dari pendidikan. 

b. Menanamkan Aqidah yang lurus, Ibadah yang benar, serta Akhlak yang 

mulia kepada santri khususnya dan kepada masyarakat umumnya. 

c. Melakukan proses dakwah yang terus menerus dan berkesinambungan 

kepada seluruh lapisan masyarakat 

Dari misi yang ditetapkan menurut penulis, pendidikan yang 

berbasis Islami sangat penting ditanamkan pada diri setiap santri untuk bekal 

mereka dunia dan akhirat, seperti pentingnya memanamkan Aqidah yang lurus, 

ibadah yang benar, serta akhlak yang mulia dan selalu berlandasan dengan Al-

Quran dan Hadist sebagai pedoman umat muslim, dengan begitu akan 

terciptanya tujuan pendidika islam yang lebih baik, efektif dan pada akhirnya 

akan mencetak generasi Robbani . 

C. Kondisi Umum  Pondok Pesantren As-salam Al- Islamy Sri Gunung Sungai 

Lilin 

a. Letak Geografis 

Pondok Pesantren Assalam Al Islami berlokasi di Desa, Srigunung 

Kecamatan, Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin (Sumatra Selatan). 

Sebelah Barat bersebelahan Tanah Milik warga atas Nama H. Sukarjan, lalu 

sebelah Timur bersebelahan dengan Tanah Milik atas nama KH. Abdul Malik 

lalu kearah Utara bersebelahan, Jalan Raya Palembang- Jambi KM. 121 dan 

arah Selatan bersebelahan tanah milik warga transmigrasi. 
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b. Profil Pondok Pesantren  Assalam Sri Gunung: 

1. Nama Pon-Pes      : Pondok Pesantren Assalam Al-Islami 

2. Nomor Statistik Madrasah    : 212160603010 

3. Status                  : Swasta Penuh 

4. Nomor & tanggal SK/Piagam    : 026 Tanggal, 28 Desember     1980 

5. Nama Badan yang mengelolah    :Yayasan Pon- Pes Assalam  Al Islami 

6. Waktu Belajar                           : Pagi pukul 07. 15 s/d  13.25  

   (1 Jam pelajaran = 40 menit) 

          Siang         : pukul 14.30  s/d  15.30 

     Malam       : Pukul 20.00 s/d  21.3 (belajar malam ) 

7. Kurikulum yang digunakan           :Kurikulum Pon-Pes Assalam Al-Islami 

                                                            Kurikulum 2009 (KTSP) dan K.13    

8. Nama   Mudir    : KH. Abdul Malik Musir, Lc 

                             Pendidikan            : S 1 Usuluddin Jami’ah  

                             Imam Ibnu Su’ud Al-Islamiyah Riyadh Saudi Arabia.   

9. Alamat Pondok Pesantren        :Jl. Palembang-Jambi KM. 121  

                                                             Sri Gunung Sungai Lilin Musi      

Banyuasin Sumatera Selatan  

                              Kode Pos.            : 30755  

10. Telphon/Hp                 : 08127392726   

11. Email     : assalam_bs@yahoo.com 

12. Status Pesantren               : Swasta/Milik Sendiri 

13. Jenjang Pendidikan / Madrasah  : 1. RA PP. Assalam  

  2. MIS PP. Assalam (Terakreditasi A ) 

  3. MTs PP. Assalam (Terakreditasi A ) 

  4. MA PP. Assalam  (Terakreditasi A ) 

14.  Keadaan/Jumlah ( Ustadz /Ustadzah): Guru Putra: 53 orang + Guru     

Putri = 47 orang. Jumlah  : 100 orang 

15. Keadaan Murid / Santri  Saat ini : 

  1. Tingkat  TK        : Putra :     30   Putri :    34 Jml:  74 

  2. Tingkat  MI  : Putra :   141 Putri :  129 Jml: 270 

  3. Tingkat MTs `  : Putra :   241 Putri :  273 Jml: 514 

  4. Tingkat  MA   : Putra :   175 Putri :  240 Jml: 415 

  5. ‘Idad (Persiapan) MA : Putra  : 19    Putri  :  24    Jml]:     43 

  Jumlah  : Putra :   606 Putri :  700 Jml : 1.306 

 

mailto:assalam_bs@yahoo.com
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D. Keadaan dan Fasilitas Pesantren As-salam Al-Islami Sri Gunung Sungai Lilin 

Pondok Pesantren As-salam Al-Islami di bangun pada tahun 1989 dan 

sudah memiliki fasilitas seperti Masjid, Asrama Santri, lapangan sepak bola, 

tempat makan santri, Pondok pesantren assalam al islami saat ini sudah memiliki 

tenaga pendidik kurang lebih sekita 100 tenaga pendidik, ada 79 ustad/ustazah 

yang menetap dari dalam pesantren  dan ada 21 ustad/usatzah dari luar pesantren. 

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Pondok Pesantren Assalam 

Srigunung
 
sudah cukup memadai. Baik sarana dalam bentuk gedung ataupun ruang 

belajar, sarana yang menunjang proses belajar seperti perpustakaan
 
laboratorium, 

fasilitas olahraga dan sarana lainnya. Jika dalam suatu lembaga pendidikan sarana 

dan prasarananya memadai akan membuat proses belajar mengajar lebih baik lagi, 

akan tetapi jika dalam suatu lembaga pendidikan dalam sarana dan prasaranya 

kurang memadai akan menghambat dalam proses belajar mengajar di kelas bahkan 

membuat keadaan mejadi ditdak efektif dan efisien.  

Pondok pesantren Assalam juga memiliki asrama yang mana setiap 

kamar rata-rata  memiliki ukuran diameternya jurang lebih sekitar 7m X 8m, 

dan dalam setiap kamar berisi sekitar  15 orang di setiap kamarnya. Adapun 

sarana dan prsarana yang terdapat di pondok pesantren As-salam Al-Islami
 

yaitu pada (tabel 2.1) 
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No 
Jenis Bangunan 

Jumlah 
Keterangan 

Kondisi 

1 Pondok/Asrama Santri 10 Unit Baik 

2 Gedung Sekolah 38 Ruang Baik 

3 Koperasi/Kantin 7 Unit Putra dan Putri 

4 Perpustakaan 1 Unit Putra dan Putri 

5 Kantor 1 Unit Baik 

6 Musholla 2 Unit Baik 

7 Aula 1 Unit Baik 

8 Ruang UKS /Kesehatan 2 Unit Baik 

9 Laboratorium IPA 1 Unit Baik 

10 Laboratorium Komputer 2 Unit Baik 

11 Laboratorium Bahasa 1 Unit Baik 

12 Rumah Kiai 2 Unit Baik 

13 Rumah Ustad 17 Unit Baik 

14 Wisma tamu 3 Unit Putra dan putrid 

15 Kamar mandi 10 Unit Baik 

16 Dapur 1 Unit Baik 

17 Podium 2 Unit Baik 

18 Sound Sistem 1 Unit Baik 

19 GOR 1 Unit Baik 

20 Gedung Math’am 2 Unit Baik 
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d. Kondisi Lingkungan dan Kehidupan Masyarakat dalam Pesantren 

Lingkungan Pondok Pesantren As-salam Al-Islami ini selalu 

bernuansa Islami yang mana selalu membawa dampak positif kepada setiap 

masyarakatnya, lingkungan yang bersih aman dan penuh ketatakramahan 

antara santri dan ustad/ustazah, kehidupan masyarakat di dalam pesantren ini 

sudah terarah dan terjadwal sehingga tertib dan disiplin, sholat lima waktu 

selalu dimasjid, setelah sholat tahsin tilawah, mufrodat pagi, setelah itu 

bersiap-siap untuk masuk ke kelas, sebelum santri masuk kedalam kelas 

mereka berbaris rapi terlebih dahulu di depan kelas masing-masing dan 

ustad/ustazah akan memeriksa barisan dan memeriksa perlengkapan mereka 

seperti kaos kaki harus panjang, memakai celana panjang untuk santri wati. 

Adapun ektrakurikuler untuk menghilangkan rasa jenuh pada santri seperti 

pramuka, muhadhoroh,dan olahraga. Segal peraturan yang di buat tidak lain 

hal untuk membuat santri bisa disiplin dan lebih bisa menghargai waktu. 
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Tabel 2.2 Jadwal Harian Kegiatan Santri Pondok Pesantren As-Salam  Al-Islamy 

Srigunung 

NO JAM KEGIATAN 

1 04.00-05.00 Sholat Tahiyatal Masjid dan Shalat Subuh berjama’ah 

2 05.00-05.30 Tahsin Tilawah, Tahfidzul Qur’an dan Mufrodat Pagi/Muhadatzsah 

 07.00-07.30 Persiapan masuk kelas 

3 07.30-10.30 Belajar di ruang kelas 

4 01.30-02.00 I s h o m a ( Istirahat Shalat dan makan siang ) 

5 15.00-16.30 Kegiatan Ekstrakurikuler dan Shalat Ashar berjama’ah 

6 15.30-18.30 Tahsinul / Tahfidzul Qur’an  dan olah raga sore 

7 18.30-19.00 Shalat Magrib berjama’ah, makan malam dan Shalat Isya berjama’ah 

8 20.00-22.00 Belajar malam di kelas masing-masing 

 

Table 2.3 Keadaan santri RA di Pondok Pesantren Assalam Al Islami 

Kelas 0 Kecil Kelas 0 Besar 

LK LP LK LP 

13 17 18 22 

 

 

 

 

 

 



82 
 

Table 2.4 Keadaan santri  MI di Pondok Pesantren Assalam Al Islami 

 

Table 2.5 Keadaan Santri  MTS di Pondok Pesantren Assalam Al Islami 

Kelas Awal Bulan MASUK  KELUAR AKHIR BULAN 

 LK PR JML LK  PR JML LK PR JML LK PR JML 

VII    0 0 0 0 0 0    

VIII    0 0 0 0 0 0    

IX    0 0 0 0 0 0    

 

Table 2.6 Keadaan santri/Wati MA di pondok pesantren assalam al Islami 

Kelas Awal Bulan MASUK  KELUAR AKHIR BULAN 

 LK PR JML LK  PR JML LK PR JML LK PR JML 

X 140 157 297 0 0 0 0 0 0 140 157 297 

XI 127 142 269 0 0 0 0 0 0 127 142 269 

XII 80 134 214 0 0 0 0 0 0 80 134 214 

I’IDAD 39 43 82 0 0 0 0 0 0 39 43 82 

Kelas Awal Bulan Masuk  Keluar Akhir Bulan 

 LK PR LK  PR LK PR LK PR 

1 23 30 0 0 0 0 23 30 

2 23 38 0 0 0 0 23 38 

3 15 21 0 0 0 0 15 21 

4 19 22 0 0 0 0 19 22 

5 15 25 0 0 0 0 15 25 

6 8 31 0 0 0 0 8 31 
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3. Rincian Tugas dan Pengelolaan 

1. Tugas kepala sekolah  

Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagi educator, manajer 

administrasi dan supervisor, pemimpin, inivator, dan motivator: 

a) Kepala Sekolah Selaku Educator  bertugas melaksanakan proses belajar 

mengajar secara efektif dan efesien. 

b) Kepala Sekolah Selaku Manajer Administrasi 

1. Menyusun perencanaan kegiatan dan Mengorganisasikan 

kegiatann  

2. Mengarahkan kegiatan dan Mengkoordinasikan kegiatan 

3. Mengarahkan kegiatan dan Melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan  

4. Menentukan kebijaksanaan dan Mengadakan rapat 

5. Mengambil keputusan dan Mengatur proses belajar mengajar 

6. Mengaturadministrasi, ketatausahaan, siswa, ketenagaan,sarana 

dan prasarana serta keuangan 

7. Mengatur organisasi siswa intar sekolah (OSIS) 

8. Mengatur hubungan baik sekolah dengan masyarakat dan 

instansi 
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c) Tugas wakil kepala madrasah  

Wakil kepala madrasah membantu kepala sekolah dalam kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: 

1. Menyusun perencanaan, membuat program kegiatan, dan 

pelaksanaan program. 

2. Pengorganisasiandan Pengarahan  

3. Ketenangan dan Pengkoordinasian 

4. Pengawasan dan Penilaian 

5. Identifikasi dan pengumpulan data dan Penyusunan laporan 

d) Tugas wakil kepala madrasah bidang kesiswaan membantu bertanggung 

jawab kepada madarasa dalam: 

1. Membantu program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling 

2. Mengatur dan mengkoordinasikan pelaksanaan 7k (keamanan, 

kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, kesehatan dan 

kerindangan). 

3. Mengatur dan membina program kegiatan (OSA) yang meliputi 

kepramukaan, palang merah remaja (PMR), usaha kebersihan sekolah 

(UKS), patroli keamanan ssekola (PKS) dan paskibra. 

4. Menyusun dan mengatur pelaksanaan dan pemilihan siswa teladan 

sekolah. 

5. Menyeleksi calon untuk disusulkan mendapat beasiswa 
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